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ABSTRAK  

Kredit merupakan penghasilan atau pendapatan utama di sektor 

perbankan. Kredit Guna Bhakti menjadi produk unggul di Bank BJB, 

dan menjadi produk yang rentan mengalami masalah dalam 

pengembalian. Dalam meminimalisir kredit bermasalah, tahapan 

analisis kredit harus menerapkan prinsip 5C secara maksimal.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui imlementasi prinsip 5C dalam 

meminimalisir kredit bermasalah di Bank BJB Kantor Cabang 

Pembantu Banjaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis deskriptif kualitatif yaitu metode yang 

menggunakan data deskriptif berupa kalimat tertulis serta lisan dari 

objek yang diamati. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan proses implementasi prinsip 5C dalam pemberian Kredit 

Guna Bhakti di Bank BJB KCP Banjaran telah dilakukan sesuai dengan 

prinsip yang ditetapkan. Dengan tingkat koletibilitas di kategori lancar, 

membuktikan bahwa Prinsip 5C dengan kredit bermasalah memiliki 

hubungan yang erat. 

Kata Kunci: Prinsip 5C; Kredit Guna Bhakti; Kredit Bermasalah. 
 

ABSTRACT 

Credit is the main source of income in the banking sector. Kredit Guna 

Bhakti has become a flagship product at Bank BJB and is susceptible 

to repayment issues. To minimize problem loans, the credit analysis 

process must fully adhere to the 5C principles. This research aims to 

assess the implementation of the 5C principles in minimizing problem 

loans at Bank BJB Branch Office Banjaran. The research methodology 

employed in this study is qualitative descriptive analysis, which utilizes 

written and oral descriptive data from the observed subjects. Data 

collection techniques include observation, interviews, and 

documentation. The results of this study indicate that the 

implementation of the 5C principles in providing Kredit Guna Bhakti 

at Bank BJB KCP Banjaran has been carried out by the established 

principles. With a collectibility rate categorized as current, this 

demonstrates a close relationship between the 5C principles and 

problem loans. 

Keywords: 5C Principles, Kredit Guna Bhakti, Problem Loans. 
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A. PENDAHULUAN  

Kredit adalah pendapatan utama di sektor perbankan, yang memiliki risiko 

terhadap kerugian yang besar.  Maka dengan demikian, keseimbangan dalam 

keberhasilan usaha bank sangat dipengaruhi dengan keberhasilan pengendalian 

perkreditan. Dari berbagai macam produk kredit di Bank BJB, seperti Kredit Ritel, 

Kredit KPR,dan Kredit UMKM, Kredit Konsumer menjadi produk unggul di Bank 

BJB. Dilihat dari Gambar 1 mengenai jumlah Kredit Bank BJB Tahun 2022. 

  
 

 

 

 

 

Gambar 1. Portofolio Jumlah Kredit Bank BJB 2022 

(Sumber bankbjb.co.id) 

Jika melihat pada gambar 1.1 mengenai jumlah Kredit Bank BJB, pada 

periode 31 Desember 2022 komposisi portofolio kredit yang paling tinggi berasal 

dari Kredit Konsumer mencapai 44,37% dari total penyaluran kredit pada Bank 

BJB. Peningkatan penyaluran Kredit Konsumer ini mencapai Rp1,84 triliun atau 

4,06% dibandingkan dengan tahun 2021 yang sebesar Rp.45,30 triliun. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa segmen Kredit Konsumer masih menjadi segmen kredit 

yang dominan di bank bjb (bankbjb.co.id). Menurut penelitian (Hermawan, 2022) 

Kredit konsumer seringkali dianggap sebagai jenis kredit yang paling aman dan 

tidak ada yang namanya kredit macet karena pelunasannya dilakukan melalui gaji 

langsung. Namun kenyataannya kredit ini  mempunyai beberapa kendala, antara 

lain debitur meninggal dunia, pemecatan sebelum jangka waktu berakhir. Hal ini 

merupakan faktor yang menyebabkan kredit macet. 

Kredit Konsumer memiliki berbagai macam produk, yaitu Kredit guna 

bhakti, Kredit pra-purna Bhakti dan Kredit Purna Bhakti, dari ketiga produk Kredit 

Konsumer, Kredit Guna Bhakti (KGB) menjadi produk kredit yang memiliki nilai 

kredit bermasalah yang paling tinggi pada tahun 2022. Hal tersebut dapat dilihat 

pada dilihat pada gambar 2 tentang komposisi porotofolio kredit bermasalah produk 

Kredit Konsumer Bank BJB pada tahun 2022. 
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Gambar 2. Komposisi Potofolio Kredit Konsumer Bermasalah 

(Sumber: bankbjb.co.id) 

Dari ketiga produk Kredit Konsumer, Kredit Guna Bhakti (KGB) menjadi 

produk kredit yang memiliki nilai kredit bermasalah yang paling tinggi pada tahun 

2022, seperti bisa dilihat pada gambar 2 mengenai komposisi porotofolio kredit 

bermasalah produk Kredit Konsumer Bank BJB pada tahun 2022. 

Risiko kredit bermasalah dapat diminimalisir dengan menelitiifaktor-faktor 

penyebab terjadinya kredit bermasalah. Pada dasarnya kredit bermasalah di dunia 

perbankan saat ini tidak terlepas dari apa yang disebut dengan Prinsipi5C yaitu 

character, capacity, capital, collateral dan condition, hal ini merupakan dasar 

penilaian debitur apakah layak untuk diberikan kredit atau tidak 

(Kasmir,2019:287).  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis penerapan prinsipi5C di 

Bank BJB KCP Banjaran dan untuk melihat nilai kolektibilitas Kredit Guna Bhakti 

pada Bank BJB KCP Banjaran. 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini 

bermaksud untuk melakukan kajian di Bank BJB KCP Banjaran mengenai 

bagaimana implementasi prinsip 5C dalam pemberian Kredit Guna Bhakti, apa saja 

yang menyebabkan Kredit Guna Bhakti bermasalah, dan melakukan kajian 

mengenai bagaimana hubungan antara 5C terhadap kredit bermasalah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi prinsip 5C dalam pemberian 

Kredit Guna Bhakti di Bank BJB KCP Banjaran, mengetahui faktor apa saja yang 

menyebabkan Kredit Guna Bhakti bermasalah, dan untuk mengetahui hubungan 

antara prinsip 5C terhadap kredit bermasalah. 
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1. Dasar Teori  

Menurut Sumarna (2019:120) bank adalah badan usaha yang bertugas 

menghimpun dana dari masyarakat yang berbentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk layanan lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.  

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup orang banyak. 

2. Pengertian Kredit 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kredit merupakan suatu perjanjian 

keuanagan yang memungkinkan seseorang atau perusahaan meminjam uang untuk 

membeli produk dan membayarnya kembali beserta bunganya dalam jangka waktu 

tertentu.  

3. Jenis-Jenis Kredit 

Jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain (Kasmir, 

2019:279) 

a. Segi Kegunaan  

1) Kredit investasi, untuk kebutuhan bisnis seperti proyek baru 

atau renovasi. 

2) Kredit Modal Kerja, untuk kebutuhan peningkatan kegiatan 

produksi.  

b. Segi Tujuan Kredit 

1) Kredit produktif, kredit yang bertujuan untuk meningkatan 

usaha, produksi atau investasi.  

2) Kredit Konsumtif, kredit yang bertujuan digunakan untuk 

konsumsi pribadi.  

3) Kredit perdagangan, kredit yang digunakan untukiusaha, seperti 

untuk pembelian barang dagangan yang pembayarannya dari 

hasil pernjualan barang tersebut. 
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c. Segi Jangka Waktu  

1) Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang jangka waktunya 

kurang dari satu tahun. 

2) Kredit jangka menengah merupakan kredit yang memiliki 

jangka waktu sekitar satu sampai tiga tahun. 

3) Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang jangka panjang 

waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun.  

d. Segi Jaminan  

1) Kredit dengan jaminan, yaitu kredit yang diberikan dengan 

suatu jaminan dapat berbentuk barang kebendaan atau jaminan 

orang, yang berarti setiap kredit yang diberikan akan dilindungi 

senilai jaminan yang diberikan oleh debitur.  

2) Kredit tanpa jaminan, merupakan kredit yang diberikan tanpa 

jaminan atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan 

mempertimbangkan prospek usaha dan karakter calon debitur 

serta loyalitas atau reputasi calon debitur selama ini.  

e. Segi Sektor Usaha  

1) Kredit pertanian, yaitu kredit yang diberikan untuk usaha 

perkebunan atau pertanian.  

2) Kredit industri, yaitu kredit yang mendukung industri kecil, 

menengah atau besar.  

3) Kredit perumahan, yaitu kredit yang diberikan untuk 

mendukung pembangunan atau pembelian perumahan. 

4) Kredit profesi, diberikan pada para profesional seperti dosen, 

dokter atau pengacara.  

5) Kredit pertambangan, suatu usaha pertambangan yang dibiayai 

dalam jangka panjang seperti pertambangan emas, minyak atau 

timah.  

6) Kredit pendidikan, merupakan pinjaman yang diberikan untuk 

membangun infrastruktur atau bisa juga dalam bentuk kredit 

mahasiswa.  

7) Kredit sektor lainnya. 
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4. Kolektibilitas Kredit 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia (BI) penilaian kolektibilitas kredit 

merupakan gambaran keadaan pembayaran ipokok dan bunga pinjaman serta 

kemungkina pengembalian dana yang diinvestasikan dalam isurat berharga. 

Menurut Kasmir (2016:106) adalah sebagai berikut: 

a. Lancar (pass) adalah kredit yang pengembalian pinjaman dan 

pembayaran bunganya tidak tertunda (tepat waktu).  

b. Dalam perhatian khusus (special mention). Terdapat keterlambatan 

pengembalian pokok dan pembayaran bunga yang keterlambatannya 

belum melebihi 90 hari.  

c. Kredit kurang lancar (substandard) adalah kredit yang pengembalian 

pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami 

penundaan selama tiga bulan dari waktu yang dijanjikan.  

d. Kredit diragukan (doubtful) adalah kredit yang pengembalian 

pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami keterlambatan 

selama 6 (enam) bulan atau dua kali lipat dari jadwal yang telah 

dijanjikan.  

e. Kredit macet (loss) adalah kredit yang pengembalian pinjaman dan 

pembayaran bunganya telah tertunda lebih dari satu tahun sejak 

tanggal jatuh tempo.  

5. Prinsip - Prinsip Pemberian Kredit 

Penilaian kredit ioleh suatu bank dapat dilakukan dengan berbagai cara 

untuk imendapatkan kepercayaan tentang nasabahnya, misalnya dengan prosedur 

penilaian yang ibenar. Kriteria tersebut harus dipenuhi oleh bank untuk 

mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 

5C,7P, dan 3R. 

Menurut (Kasmir, 2019:288) prinsip pemberian kredit dengan analisis 

dengan 5C kredit dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Character, analisis  adalah untuk mengetahui watak atau sifat dari 

pemohon kredit, apakah pemohon memiliki sifat yang bertanggung 

jawab atas kredit yang diambil atau tidak. Dari sifat atau watak ini, 
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akan terlihat kemauan nasabah iuntuk mengembalikan kredit dalam 

kondisi sesulit apa pun. 

b. Capacity merupakan analisis yang menunjukkan kemampuan 

pemohon dalam imembayar kredit. Kemampuan ini terlihat pada 

penghasilan pribadi untuk kredit konsumtif dan usaha yang dibiayai 

untuk kredit produktif. Untuk menilai kemampuan nasabah dapat 

dinilai dari dokumen yang dimiliki, hasil konfirmasi dengan pihak 

dari dokumen yang dimiliki misalnya penghasilan seseorang  

c. Capital adalah untuk menilai modal yang dimiliki oleh nasabah untuk 

membiayai kredit. Hal ini penting karena bank tidak akan membiayai 

kredit tersebut 100%. Artinya harus ada modal dari nasabah. 

Tujuannya agar nasabah merasa termotivasi untuk bekerja sungguh-

sungguh agar mampu membayar kewajiban kreditnya. Analisis 

capital juga harus menganalisis sumber mana saja yang menjadi 

modal dari nasbaah tersebut. 

d. Condition yaitu kondisi saat ini dan masa depan. Kondisi utama yang 

dinilai adalah kondisi ekonomi saat ini, apakah layak untuk 

mengembalikan pinjaman dan membayar bunga dari kredit sektor 

tertentu.. Kondisi lainnya adalah kondisi lingkungan sekitar, seperti 

kondisi sosial masyarakat. 

e. Collateral merupakan jaminan yang diberikan kepada bank yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Nilai dari jaminan harus melebihi 

jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti 

keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 

yang dititipkan, akan dapat dipergunakan secepat mungkin.  

Sedangkan prinsip 7p menurut (Kasmir, 2019:289) adalah:  

a. Personality yaitu menilai nasabah untuk mengetahui segi kepribadian 

dari nasabah. Personality juga mencakup sikap, perasaan, tingkah laku 

dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.  

b. Purpose yaitu untuk tujuan nasabah mengambil pinjaman termasuk 

jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit 
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dapat bermacam-macam apakah tujuan untuk konsumtif, produktif 

atau perdagangan. 

c. Party yaitu bank memilah-milah menjadi beberapa golongan atau 

mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi berdasarkan modal, 

loyalitas serta karakternya.  

d. Payment yaitu cara nasabah membayar kredit yang telah diambil atau 

dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit yang 

diperolehnya.  

e. Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang 

apakah menguntungkan atau tidak.  

f. Profitability untuk menganalisis kemampuan nasabah dalam 

memperoleh keuntungan. Profitability diukur dari periode ke periode 

apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat dengan 

tambahan kredit yang akan diperolehnya dari bank atau bukan bank.  

g. Protection adalah perlindungan terhadap objek kredit yang dibiayai. 

Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau jaminan asuransi.  

Selain dua prinsip di atas, ada pula prinsip 3R menurut(Kasmir, 2008: 113) yaitu:  

a. Return/Returning (hasil yang dicapai) yaitu penilaian terhadap debitur 

atas hasil yang akan dicapai setelah diberikan kredit oleh bank. Return 

dapat diartikan sebagai keuntungan yang diperoleh oleh bank apabila 

memberikan kredit kepada pemohon.  

b. Repayment (pembayaran kembali) yaitu bank harus menilai berapa 

lama calon debitur dapat membayar kembali pinjaman sesuai dengan 

kemampuan.  

c. Risk Bearing Ability (kemampuan untuk menanggung resiko) yaitu 

bank harus menilai sejauh mana debitur mampu menanggung risiko 

kegagalan apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.  

6. Faktor yang Menyebabkan Kredit Bermasalah 

Kredit yang bermasalah dapat disebabkan oleh beberapa faktor  yai tu 

faktor internal dan eksternal menurut (Hariyani, 2010:38): 

a. Faktor internal diantara lain: 

1) Kebijakan kredit yang luas 
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2) Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan 

3) Itikad kurang baik pemilik, pengurus, atau pegawai bank 

4) Lemahnya sistem pelaporan kredit macet 

b. Faktor eksternal diantara lain: 

1) Kegagalan usaha debitur 

2) Pemanfaatan iklim persaingan yang tidak sehat oleh debitur 

3) Penurunan kegiatan ekonomi 

4) Suku bunga kredit yang tinggi 

Menurut (Supramono, 2009:269-272) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah yaitu: 

a. Faktor yang berasal dari nasabah adalah sebagai berikut : 

1) Nasabah yang menyalahgunakan kredit 

2) Nasabahitidak dapat mengelola usahanya 

3) Nasabahiberitikad tidak baik 

b. Faktor yang berasal dari bank adalabagai berikut: 

1) Kesalahanipejabat bank 

2) Persainganiantar bank 

3) Hubunganiintern bank 

4) Pengawasan bank 

7. Cara Meminimalisir Kredit Bermasalah 

Dalam memberikan kepercayaan kepada debitur terhadap pemberian kredit 

memiliki risiko yang tinggi. Untuk itu perbankan harus menerapkan prinsip 

kehatihatian untuk mengurangi dan mecegah terjadinya risiko dikemudian hari. 

Tujuan dari prinsip kehati-hatian ini agar bank selalu dalam keadaan sehat. Prinsip 

kehati-hatian terdapat dalam Pasal 2 UndangUndang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan, Perbankan Indonesia beroperasi berdasarkan demokrasi ekonomi 

dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. Dan hal ini juga diatur dalam Pasal 29 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan bahwa Bank 

wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan 

modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan 

aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan 

usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
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Dalam menjaga kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat bank 

menerapkan prinsip kehati-hatian sehingga mereka akan secara terus-menerus 

menggunakan jasa dari bank tersebut.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan analisis deskriptif (Hidayat Syah,2010). Teknik 

pengumpulan data dengan melakukan observasi secara langsung ke objek 

penelitian,dan untuk riset lapangan dilakukan dengan mewawancarai pihak yang 

berkepentingan yaitu Bagian Analisis Kredit Konsumer yang ada di Bank BJB 

Kantor Cabang Pembantu Banjaran. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kredit Guna Bhakti 

Kredit Guna Bhakti adalah fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank BJB 

untuk debitur berpenghasilan tetap yang gajinya disalurkan melaui Bank BJB yang 

digunakan untuk keperluan pribadi atau bersifat konsumtif . Pembayaran angsuran 

kredit ini dilakukan dengan cara mendebet langsung dari rekening debitur yang 

besarannya tetap setiap bulan. 

2. Implementasi prinsip 5C dalam pemberian     Kredit Guna Bhakti di 

Bank BJB KCP Banjaran 

Proses penilaian terhadap debitur menggunakan implementasi Prinsip 5C 

dalam Analisis Kredit Guna Bhakti pada Bank BJB KCP Banjaran yaitu:  

a. Character adalah penilaian pertama terhadap debitur, di Bank BJB 

KCP Banjaran ini untuk melihat bagaimana character itu sendiri yaitu 

dengan cara BI Checking (SLIK OJK) atau melihat riwayat kredit 

sebelumnya dan juga melihat dari nilai Tunjangan Kerja (Tukin) 

dengan melihat kehadiranya, dari analisis tersebut bisa dilihat apakah 

debitur merupakan orang yang rajin, disiplin atau tidak. 

b. Capacity bank menilai bagaimana kapasitas debitur mampu 

membayar angsuran pertama hingga angsuran terakhir. Untuk melihat 

kapasitas tersebut bank melakukan Repayment Capacity (RPC) untuk 
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menghitung berapa kemampuan nasabah untuk membayar, untuk SOP 

di Bank BJB debitur maksimal hanya mengajukan kredit sebesar 90% 

dari gaji debitur.   

c. Capital melihat dari masalah modal, karena Bank BJB yang  

menyalurkan gaji dan Tunjangan Kinerja (Tukin) untuk para PNS di 

wilayah nya, maka analis dapat melihat dari database sumber dana 

debitur seperti dari gaji,tukin, dan untuk guru dilihat juga penyaluran 

sertifikasi. 

d. Condition Of Economy adalah penilaian terhadap kondisi keungan 

sekarang dan kondisi ekonomi dimasa yang akan datang. Untuk 

melihat kondisi ekonomi dari nasabah kedepannya, analis akan 

menghitung jangka waktu debitur untuk kredit dengan melihat sisa 

masa kerja dari debitur. 

e. Collateral adalah jaminan yang diberikan oleh debitur. Untuk jaminan 

pada Kredit Guna Bhakti yaitu Surat Keputusan Pengangkatan 

Pegawai Negeri Sipil (SK PNS). Untuk mengecek keabsahan dari SK, 

analis menggunakan barcode yang tercantum pada SK, namun pada 

SK keluaran lama tidak tercantum barcode maka analis mengecek dari 

fisik SK tersebut seperti kertas yang timbul, cap basah, tanda tangan 

timbul, dan juga dilihat dari warna SK tersebut. 

3. Faktor yang menyebabkan Kredit Guna Bhakti bermasalah di Bank 

BJB KCP Banjaran 

Penyebab Kredit Guna Bhakti yang bermasalah di Bank BJB KCP Banjaran 

terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

a. Untuk faktor internal adalah dalam pembinaan dan monitoring kredit 

seperti pada saat terjadi rotasi mutasi pegawai yang perlu diingatkan 

dan diberikan pemberitahuan melalui surat. 

b. Untuk faktor eksternal adalah sebagai berikut :  

1) Rotasi mutasi pegawai yang penyaluran gaji tidak di Bank BJB 

seperti pindah provinsi. 

2) Rotasi mutasi pegawai yang masih di wilayah penyaluran gaji 

di Bank BJB namun tidak konfirmasi. 
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3) Debitur yang pensiun dini. 

4) Debitur yang meninggal. 

5) Pemberhentian sebelum masa jabatan. 

4. Hubungan Antara 5C Terhadap Kredit Bermasalah 

Dalam menilai debitur yang akan mengajukan kredit di Bank BJB 

mengimplementasikan prinsip pemberian kredit analisis 5C dalam upaya 

meminimalisir kredit bermasalah. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.2 mengenai 

Jumlah Realisasi Kredit Guna Bhakti di Bank BJB KCP Banjaran. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jumlah Realisasi Kredit Guna Bhakti pada Bank BJB KCP Banjaran 

(Sumber : Diolah penulis) 

Berdasarkan Gambar 3 mengenai jumlah realisasi Kredit Guna Bhakti di 

Bank BJB KCP Banjaran menunjukkan bahwa ada beberapa pengajuan kredit tidak 

direalisasi. Faktor yang menyebabkan kredit tidak direalisasi antara lain BI 

Checking pemohon yang tidak memenuhi syarat, pasangan yang tidak menyetujui 

atau mendukung pemohon dalam mengajukan kredit, pemohon yang tidak hadir 

saat jadwal akad.  

Dari jumlah kredit yang direalisasi dengan mengimplementasikan Prinsip 

5C, maka berikut adalah tabel 4.2 mengenai  kolektabilitas Kredit Guna Bhakti pada 

Bank BJB KCP Banjaran. 
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Tabel 1. Kolektibilitas Kredit Guna Bhakti Bank BJB KCP Banjaran 

 

 

 

Bulan 
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Februari 53.581.415.470 ✓ - - - - 

Maret 53.651.449.670 ✓ - - - - 

April 53.707.278.600 ✓ - - - - 

Mei 56.171.907.700 ✓ - - - - 

Juni 57.944.277.400 ✓ - - - - 

Sumber : Diolah penulis 

Berdasarkan tabel 1 mengenai kolektibilitias Kredit Guna Bhakti di Bank 

BJB KCP Banjaran, kolektibilitas pada bulan Februari hingga Juni tahun 2023 

berada di kategori kredit yang lancar.  

Dari beberapa faktor yang menyebabkan kredit tidak terealisasi mengacu 

kepada implementasi prinsip 5C khususnya implementasi Character. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank BJB KCP Banjaran menerapkan prinsip 5C. Penilaian 

yang dilakukan oleh Bank BJB KCP Banjaran adalah dengan menggunakan Prinsip 

5C dengan tujuan untuk meminimalisir kredit bermasalah, dan dengan kolektibilitas 

yang lancar, hal ini membuktikan bahwa penerapan Prinsip 5C dengan kredit 

bermasalah memiliki hubungan yang erat. 

 

D. KESIMPULAN  

1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis prinsip 5C dalam pemberian 

Kredit Guna Bhakti pada debitur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Bank BJB KCP Banjaran dalam melakukan proses implementasi 

prinsip 5C dalam pemberian Kredit Guna Bhakti telah dilakukan 

sesuai dengan prinsip yang ditetapkan. 

b. Faktor Kredit Guna Bhakti bermasalah disebabkan oleh faktor internal 

yaitu  dalam pembinaan, monitoring dan faktor eksternal yaitu rotasi 

mutasi pegawai, debitur yang pensiun dini, juga debitur yang 

meninggal dunia. 
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c. Dalam meminimalisir Kredit Guna Bhakti bermasalah Bank BJB KCP 

Banjaran melakukan penilaian kelayakan debitur menggunakan 

Prinsip 5C. Dengan tingkat kredibilitas kredit yang lancar, 

membuktikan bahwa Prinsip 5C dengan kredit bermasalah memiliki 

hubungan yang erat. 

2. Saran 

a. Pada implementasi prinsip 5C, khususnya pada prinsip Collateral 

dimana saat mengecek jaminan, tim analis hanya mengecek dari fisik 

nya saja, hal ini sebaiknya dilakukan pengecekan mengenai status dari 

jaminan tersebut apakah sedang di jaminkan atau tidak. 

b. Dari kedua faktor yang menyebabkan kredit bermasalah yaitu faktor 

internal dan eksternal, petugas analis diharapkan lebih melakukan 

pembinaan mengenai rotasi mutasi pegawai dengan memberikan 

pemberitahuan melalui surat.  

c. Untuk menjaga kehati-hatian dalam pemberian Kredit Guna Bhakti 

nasabah, maka Bank BJB KCP Banjaran menerapkan Prinsip 5C 

secara efektif. 
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